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MOTTO 

 

 وَاذِْتبَذََّنَ زَبُّكُمْ لئَنِْ شَكَسْتمُْ لََشَِيْدَ نَّكُمْ وَلئَنَِ كَفسَْتمُْ انَِّ عَرَا بيِْ لشََدِيْدُ 

Artinya: “ Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah 

(nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),  

maka pasti azab-Ku sangat berat”. 

(Q.S Ibrahim : 7) 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan yang menarik untuk diteliti 

berkaitan dengan kompetensi profesional, pada umumnya di sekolah Dasar hanya 

terdapat satu atau dua guru Pendidikan Agama Islam tetapi lain halnya di SD 

Islam Al Azhar 39 Purwokerto untuk kelas bawah dan kelas atas berbeda guru. 

Dan baru 95% guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam Al Azhar 39 

Purwokerto mengajar sesuai dengan bidang yang diampu. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di SD 

Islam Al Azhar 39 Purwokerto. 

 Kompetensi profesional kemampuan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam yang dimiliki oleh guru. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini “Bagaimana Kompetensi Profesional guru Pendidikan Agama Islam 

di SD Islam Al Azhar 39 Purwokerto Kabupaten Banyumas”.  

 Jenis penelitian ini penelitian lapangan dengan metode penelitian 

kualitatif, subjek penelitian di sini guru pendidikan agama Islam dan kepala 

sekolah. Objek penelitian ini Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama 

Islam. Lokasi penelitian di SD Islam Al Azhar 39 Purwokerto Kabupaten 

Banyumas. Metode pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara, 

dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data penulis menggunakan teknik 

analisis data yang terdiri dari tiga alur kegiatannya reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh penulis tentang 

kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam Al Azhar 39 

Purwokerto Kabupaten Banyumas dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan 

Agama Islam berkompeten sesuai dengan lima sesuai dengan lima sub kompetensi 

profesional menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 

2007. 

 

   

 

Kata Kunci :  Kompetensi Profesional, Guru Pendidikan Agama Islam, SD Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru 

merupakan pendidik profeional, oleh karena itu dalam konteks pendidikan 

mempunyai peranan yang besar dan srategis. Hal ini disebabkan gurulah yang 

berada dibarisan terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. Gurulah yang 

langsung berhadapan dengan peserta didik untuk menstranfer ilmu 

pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-nilai positif 

melalui bimbingan dan keteladanan.
1
 

Setiap Bangsa mempunyai keinginan untuk memiliki kemajuan, 

terutama dalam bidang pendidikan. Karena pendidikan merupakan sarana 

yang paling efektif untuk mempersiapkan generasi penerus yang berkualitas. 

Pendidikan merupakan sebuah proses yang didalamnya terdapat beberapa 

komponen yang terkait satu sama lain, diantaranya adalah guru. 

Guru adalah sosok yang memiki rasa tanggung jawab sebagai seorang 

pendidik dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai seorang guru 

profesional yang pantas menjadi figur atau teladan bagi peserta didik.
2
 

Pendidikan dan pembelajaran di sekolah tidak dapat dilepaskan dari peran 

penting seorang guru, sebab guru merupakan seorang pelaksana terdepan dan 

                                                             
1 M. Sulthon, Membangun Semangat Kerja Guru, (Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 

2009), hlm. 14. 
2 Moh Roqib & Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2011), hlm. 23. 
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menjadi ujung tombak keberhasilan dan pencapaian tujuan pendidikan serta 

pembelajaran disuatu lembaga atau satuan pendidikan tertentu.  

Guru merupakan komponen yang menentukan dalam sistem 

Pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, 

pertama, dan utama. Figur yang satu ini akan menjadi sorotan strategis ketika 

berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen 

manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang peran utama dalam 

membangun pendidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal 

disekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama 

dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen 

yang berpengaruh terhadap tercapainya proses dan hasil pendidikan yang 

berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang 

signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. Dengan 

kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal dari guru dan 

berujung pada guru pula.
3
 Menurut Agustinus Hermino guru berperan dalam 

menentukan mutu pendidikan manakala memiliki kualifikasi akademi, 

kompetensi, dan profesionalisme yang memadai.
4
 

Menurut Kunandar guru wajib memiliki kualifikasi akademi, 

kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan Rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi 

akademik diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau diploma 

empat. Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
                                                             

3 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2012), hlm. 5. 
4
 Agustin Hermino, Kepemimpinan Pendidikan di Era Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm. 190.   
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kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
5
 

Sebagai pendidik yang profesional, seorang guru memiliki tugas 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan dan mengevaluasi peserta 

didik dengan profesioanal pula. Guru yang memiliki kompetensi profesional 

akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, menyenangkan 

tidak membosankan, penuh variasi dan mampu memotivasi siswanya untuk 

belajar mandiri.  

Dalam suatu lembaga pendidikan, proses pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik, efektif, dan efesiensi apabila didukung oleh faktor 

guru yang memiliki persyaratan dan kemampuan (Kompetensi) secara 

memadai sebagai seorang guru. Demikian sebaliknya proses pembelajaran 

tidak akan terlaksana dengan baik apabila guru sebagai peaksana 

pembelajaran tersebut tidak memiliki kompetensi secara memadai sebagai 

guru. Sehingga proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran yang 

direncanakan tidak akan efektif dan efesiensi. Bahkan akan mengalami 

kegagalan dalam menciptakan out put yang di inginkan karena tidak sesuai 

dengan tujuan pembelajaran tersebut.  

Kompetensi guru yang dimaksud diatas adalah kompetensi yang telah 

di jelaskan oleh Moh. Roqib  dan Nurfuadi bahwa kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi pedagogik,kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.
6
 Akan tetapi 

penulis hanya membatasi kompetensi guru dalam ruang lingkup profesional 

                                                             
5 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), hlm. 75. 
6 Moh Roqib & Nurfuadi, Kepribadian Guru..., hlm. 118.  
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saja, sedangkan kompetensi profesioanal itu sendiri diantaranya mencakup 

penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang harus 

diajarkan, penguasaan dan penghayatan atas landasan pendidikan dan 

keguruan serta penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan 

pembelajaran siswa. 

Sebagaimana menurut Nurfuadi dalam buku Profesioanlisme Guru, 

untuk menjadi profesional, seorang guru dituntut untuk memiliki lima hal: 1) 

guru mempunyai komitmen pada siswa dan proses belajarnya. Ini berarti 

bahwa komitmen tertinggi guru adalah kepada kepentingan siswanya, 2) guru 

menguasai secara mendalam bahan / mata pelajaran yang diajarkannya serta 

cara mengajarkannya kepada para siswa. Bagi guru, hal ini merupakan dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan, 3) guru bertanggung jawab memantau hasil 

belajar siswa melalui berbagai teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam 

perilaku siswa samapai tes hasil belajar, 4) guru mampu berfikir sitematis 

tentang apa yang dilakukannya, dan belajar dari pengalamannya, artinya, 

harus selau ada waktu untuk guru guna mengadakan refleksi dan koreksi 

terhadap apa yang telah dilakukannya. Untuk bisa belajar dari pengalaman, ia 

harus tau mana yang benar mana yang salah, serta baik dan buruk dampaknya 

pada proses belajar siswa, 5) guru seyogyanya merupakan bagian dari 

masyarakat belajar dalam lingkungannya profesinya, misalnya kalau dikita, 

PGRI dan organisasi profesi lainnya.
7
 

Menurut UU RI No. 14/2005 Pasal 10 ayat 1 dan PP RI No. 19/2005 

Pasal  28 Ayat 3 dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan profesional guru 

                                                             
7  Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Prwokerto: Stain Press, 2012), hlm. 151-152. 
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adalah kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diwujudkan 

dalam bentuk tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki 

seseorang yang memangku jabatan seseorang sebagai profesi. Kompetensi 

profesional sangat berkaitan erat dengan kemampuan dalam menguasai materi 

pada bidang studi manapun dengan berbagai substansi keilmuan lainnya 

sebagai guru.
8
 

 Menurut Kunandar, yang di maksud dengan kompetensi profesional 

guru merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, 

yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan 

substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap 

struktur dan metodologi keilmuannya. 
9
 

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-

ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik 

agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati 

dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara 

menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu 

pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 

maupun di akhirat kelak. Jadi definisi materi Pendidikan Agama Islam adalah 

semua ajaran agama Islam mulai dari konsep aqidah, keesaan Allah, ibadah 

sampai pada akhlak yang semuanya terkandung dalam Alquran dan hadits.
10

   

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah/Madrasah 

merupakan mata pelajaran yang bertujuan untuk menumbuhkan dan 

                                                             
8  http://pusattesis.com/kompetensi-profesional, diakses 24 juni 2018, pukul 19:31 WIB. 
9  Kunandar, Guru Profesional..., hlm. 77. 
10 Zakariyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 86.  

http://pusattesis.com/kompetensi-profesional


6 
  
 

 

 

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan dan 

penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga 

menjadi manusia yang terus berkembang dalam hal keimanan, kataqwaan, 

berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi.
11

 Berdasarkan uraian diatas guru Pendidikan 

Agama Islam adalah merupakan bagian dari barisan para guru yang bertugas 

mendidik dan mengajar anak-anak di sekolah dalam rangka menanamkan 

nilai-nilai islam. Tugas ini  sangatlah berat karena selain adanya tuntutan di 

dunia dan akhirat juga baik buruknya perilaku kepribadian siswaa yang 

pertama ditanya adalah siapa guru agamanya. 

Pembahasan disini adalah tentang kompetensi guru, namun maksud 

penulis untuk mengefektifkan, maka penulis membatasi kajian hanya pada 

satu kompetensi saja yakni kompetensi profesional. Kompetensi profesional 

guru dalam hal ini lebih difokuskan kepada guru Pendidikan Agama Islam. 

Sehingga dapat mengoptimalkan terhadap tujuan yang hendak dicapai yakni 

penelitian tentang Kompetensi Profesional guru PAI di SD Islam Al Azhar 39 

Purwokerto.  

Berdasarkan Observasi pendahuluan yang penulis lakukan di SD Islam 

Al Azhar 39 Purwokrto pada tanggal 17 Oktober 2017 dan wawancara 

Langsung dengan Bapak Mohammad Iskandar selaku Guru PAI dan Korektor 

Keagamaan di SD Islam Al Azhar 39 Purwokerto, berdasarkan tingkat 

pendidikannya sudah memenuhi standar yang ditentukan yaitu sudah Strata 

                                                             
11

 Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Paska Kemerdekaan, 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), hlm. 143.  
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satu (S-1) dan bahkan ada yang sedang menjalankan program S-2. Diperoleh 

informasi bahwa di SD Islam Al Azhar 39 Purwokerto 95% dari pendidik 

sudah mengajar sesuai dengan bidangnya. Menerapkan kedisplinan waktu dan 

disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran dan 

keprofesionalan seorang guru. Kedisplinan disini lebih di arahkan kepada 

waktu pertama guru datang ke sekolah tepat waktu dan waktu mengajar yang 

tepat waktu. Ketika pembelajaran guru masuk kelas tepat waktu mengajar 

yang tepat waktu. Ketika pembelajaran guru masuk kelas tepat waktu, maka 

akan mengoptimalkan waktu pembelajaran PAI pada khususnya.  

Kemudian dalam penerapan kompetensi profesional di SD Islam Al 

Azhar 39 Purwokerto lebih mengutamakan kepada guru lebih dituntut untuk 

menguasai materi, dapat menguasai SK, KD dan mempelajari ilmu-ilmu yang 

mendukung guru dalam memahami, menginterprestasi, dan menganalisis 

materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya.  

SD Islam Al Azhar 39 Purwokerto merupakan lembaga formal yang 

mana guru-gurunya yang semakin ditingkatkan mutu pendidikannya dan 

kompetensi profesionalnya, kebanyakan dari mereka adalah lusan strata satu 

(S-1). Hal ini menunjukkan adanya kemajuan dalam rangka peningkatan 

kompetensi profesional guru di SD Islam Al Azhar 39 Purwokerto. Walaupun 

demikian tugas guru Pendidikan Agama Islam yang menyangkut tanggung 

jawab moral yaitu mendidik peserta didik menjadi manusia yang bertaqwa dan 

berakhlaqul karimah.
12

 

 

                                                             
12

 Wawancara dengan Mohammad Iskandar selaku Korektor Keagamaan di SD Islam Al 

Azhar 39 Purwokerto pada tanggal 19 Oktober 2017 pukul 11:00 WIB.  
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Untuk dapat melaksanakan peran guru diatas, seorang guru harus 

memiliki keahlian khusus, pengetahuan, kemampuan dan dituntut untuk dapat 

melaksananakan peran-perannya secara profesional yang dalam tugasnya guru 

tidak hanya mengajar, melatih tetapi juga mendidik. Dalam hal ini berarti 

seorang guru  harus mempunyai kompetensi guru sebagai modal dasar dalam 

mengemban tugas dan kewajiban sebagai seorang guru. Setiap guru 

profesional harus mampu mengemban tugas, tanggung jawab, dan 

meaksanakan perannya sebagai seorang pendidik secara profesional dan 

memiliki kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran yang diampunya. 

Mulai dari jenis mata pelajaran, mengurutkan, mengorganisasikan, memilih, 

menentukanmetode dan media pe,belajaran serta mendayagunakan sumber 

pembelajran. 

Demikian halnya dengan guru PAI kompetensi profesional mutlak 

harus dikuasai. Guru PAI bertugas memberikan keterampilan, pengetahuan, 

keagamaan serta menanamkan sikap hidup beragama didalam proses 

pendidikan dan pengajaran. Agar para siswa dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Jadi, pendidikan agama islam tidak hanya menstranfer 

ilmu pengetahuan keagamaan (knowledge) saja, tetapi juga nilai-nilai (Values) 

dalam kehidupan.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian secara cermat dan mendalam mengenai “ Kompetensi 

Profesional Guru Pendidikan Agama Isam di SD Islam  Al Azhar 39 

Purwokerto”.   
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B. Definisi Opersional  

Untuk memperjelas pembahasan dan menghindari kesalah pahaman 

yang mungkin terjadi terkait dengan judul penelitian yang peneliti buat, maka 

peneliti merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang berhubungan 

dengan judul penelitian ini. Adapun definisi dari judul penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kompetensi Profesional 

Di dalam pasal 1 ayat (10) Undang-undang nomor 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, pengertian Kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 

Pengertian dasar kompetensi yakni kemampuan atau kecakapan, 

kompetensi adalah suatu ukuran yang ditetapkan bagi seorang guru dalam 

menguasai seperangkat kemampuan dan kelayakan tugas bagi seorang 

guru sesuai bidang, tugas dan jenjangnya.
13

 

Profesioanal itu sendiri adalah pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan 

yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 

standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.
14

 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, Penjelasan Pasal 28 ayat (3) 

butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 

profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara 

                                                             
13 Martinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia, (Jakarta: Gaung Persada 

Press, 2007), hlm. 211. 
14 Kunandar, Guru Profesional..., hlm. 51.  
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luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik 

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 

Pendidikan.
15

 

Jadi kompetensi profesional guru yang dimaksud oleh penulis 

disini adalah guru harus menguasai materi pembelajaran secara 

menyeluruh artinya Kemampuan guru PAI dalam penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan guru 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan 

oleh standar nasional pendidikan. 

2. Guru PAI (Pendidikan Agama Islam) 

Guru Pendidikan Agama Islam terdiri dari dua kata yaitu guru, dan 

Pendidikan Agama Islam. 

Guru menurut paradigma jawa, pendidik diidentikan dengan guru, 

yang mempunyai makna “Digugu dan ditiru” artinya mereka yang selalu 

dicontoh dan dipanuti. Sedangkan menurut kamus besar bahasa indonesia 

adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) 

mengajar. Dalam bahasa Arab disebut mu’allim dan dalam bahasa inggris 

disebut  Teacher, artinya adalah guru adalah seorang yang pekerjaannya 

mengajar orang lain.  

Guru sebagaimana dijelaskan oleh Hadari Nawawi bahwa 

pengertian guru dapat dilihat dari dua sisi. Pertama secara sempit, guru 

adalah ia yang berkewajiban mewujudkan program kelas, yakni orang 

yang kerjanya mengajar dan memberikan pelajaran di kelas, sedangkan 

                                                             
15 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi...,hlm. 135. 
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secara luas adalah diartikan guru adalah orang yang bekerja dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membantu 

anak-anak daam mencapai kedewasaan masing-masing.
16

 

Zakiah Daradjat menyebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam 

adalah pendidikan dengan melalui ajaran agama islam yaitu berupa 

bimbingan dan berupa asuhan terhadap anak didik, agar nantinya seteah 

selesai dari pendidikan, anak didik dapat memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran-ajaran islam secara menyeluruh.
17

 

Dari pengertian di atas, yang di maksud dengan guru Pendidikan 

Agama Islam yaitu orang yang membimbing, mengembangkan potensi 

anak didik agar dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-

ajaran Isam secara menyeluruh. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan maka penulis 

tertarik untuk melakukan kajian mengenai “Bagaimana Menguasaan materi, 

struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran 

yang diampu, bagaimana penguasaan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar mata pelajaran yang diampu, bagaimana pengembangan materi pelajaran 

yang diampu secara kreatif, bagaimana pengembangan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, bagaimana pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri yang ada di 

SD Al Azhar 39 Purwokerto Kabupaten Banyumas” 

                                                             
16 Nurfuadi, Profesionalisme Guru..., hlm 54.  
17 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan..., hlm. 86. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah mendiskripsikan Kompetensi Profesional Guru PAI di SD Islam Al 

Azhar Purwokerto 39 Purwokerto:  

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan gambaran tentang bagaimana kompetensi profesional 

guru pendidikan agama islam di SD Islam Al Azhar 39 

Purwokerto. 

2) Menambah pengetahuan tentang teori khususnya yang berkaitan 

dengan kompetensi profesional guru. 

3) Menjadi bahan rujukan bagi penelitian-penelitian lain yang sejenis.  

b. Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis ini ditunjukan kepada: 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dalam meningkatkan 

Kompetensi Profesional guru Pendidikan Agama Islam di sekolah 

tesebut. 

2) Bagi Sekolah 

Penelitian ini berguna sebagai masukan dan saran untuk 

meningkatkan kualitas bagi SD Islam Al Azhar 39 Purwokerto 

Kabupaten Banyumas. 
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3) Bagi Penulis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengalaman, sebagai sumbangsih bagi hasanah ilmu Pengetahuan 

di IAIN Purwokerto dalam bidang pendidikan. 

 

E. Kajian Pustaka 

Adapun berbagai hasil kajian tentang kompetensi guru profesional 

pada pelajaran pendidikan agama Islam telah banyak dilakukan. Beberapa 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Skripsi Ma’ruf Aziz berjudul “Kompetensi Guru TPQ Al Falah di 

Bobosan Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 

2016”. Berisi tentang Kompetensi Guru TPQ Al Falah berdasarkan empat 

kompetensi yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 16 tahun 2007 yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Keterkaitannya adalah sama-

sama membahas tentang kompetensi guru dan perbedaannya adalah penulis 

hanya fokus terhadap satu kompetensi yaitu kompetensi profesional 

sedangkan saudara Ma’ruf Aziz membahas empat kompetensi yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional.
18

 Skripsi Analisa berjudul “Kompetensi Profesional 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri Ajibarang Kabupaten 

Banyumas Tahun ajaran 2017”, menjelaskan bahwa kompetensi profesional 

                                                             
18

 Ma’ ruf Aziz, Kompetensi Guru TPQ Al Falah di Bobosan Kecamatan Purwokerto 

Utara Kabupaten Banyumas Tahun ajaran 2016 di Akses pada tanggal 6/7/18 
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yang dimiliki oleh pendidik antara lain dalam setiap pembelajaran guru selalu 

mengajarkan materi tanpa terfokus pada buku, sehingga kompetensi 

profesional yang dimiliki oleh guru menghasilkan sikap positif yang baik. 

keterkaitannya dengan penulis adalah sama-sama mebahas tentang profesional 

guru PAI, perbedaannya adalah penulis meneliti kompetensi profesional guru 

PAI di SD, sedangkan saudari Analisa meneliti kompetensi profesional guru 

PAI di SMA.
19

 Skripsi Nofiya Witasari berjudul “Kompetensi Profesional 

Guru Kelas IV Pada Mata Pelajaran Fiqih di MI Islamiyah Slinga Kecamatan 

Kaligondang Kabupaten Purbalingga tahun ajaran 2017”. Membahas tentang 

Kompetensi Profesional Guru Kelas IV Pada Mata Pelajaran Fiqih dan fokus 

penelitian ini menekankan pada pelaksanaan pembelajaran yang mengacu 

kompetensi profesional. Keterkaitannya dengan yang penulis teliti adalah 

sama-sama meneliti tentang kompetensi profesional, perbedaannya adalah 

peneliti fokus membahas tentang kompetensi profesional guru pendidikan 

agama Islam secara keseluruhan sedangkan saudari Nofiya Witasari hanya 

menekankan pada kompetensi profesional guru kelas IV mata pelajaran 

Fiqh.
20

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulisan dan memudahkan membaca dan 

memahami skripsi ini, maka penulis akan menyusunnya secara sistematis 

                                                             
19 Analisa, Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun ajaran 2017 di Akses pada tanggal 6/7/18 
20 Nofiya Witasari, Kompetensi Profesional Guru Kelas IV Pada Mata Pelajaran Fiqh di 

MI Islamiyah Slinga Kecamatan kaligondang Kabupaten Purbalingga Tahun ajaran 2017 di Akses 

pada tanggal 6/ 7/18 
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sesuai dengan sistematika penulisan. Adapun penulisannya adalah sebagai 

berikut:  

Bagian awal skripsi berisi judul, pertanyaan keaslian, halaman 

pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, dan kata kunci, kata pengantar 

dan daftar isi, daftar gambar dan daftar lampiran. Hal ini di perlukan guna 

memberi gambaran sistematika skripsi kepada pembaca. 

Bagian utama adalah bagian isi skripsi yang terdiri dari lima Bab 

pembahasan yaitu: 

 Bab I  Berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 

maslah, definisi operasional, rumusan masaah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini 

dimaksudkan agar memberi gambaran kepada pembaca tentang penelitian 

yang di lakukan penulis. 

Bab II  Landasan teori tentang Kompetensi Profesional Guru 

Pendidikan Agama Islam. 

Bab III Metode penelitian yang terdiri dari Jenis Penelitian, Lokasi 

Penelitian dan Waktu Penelitian, Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, 

dan Teknik Analisis Data. 

Bab IV Hasil dan  Analisis Data Kompetensi Profesioanal guru PAI di 

SD Islam Al Azhar 39 Purwokerto. 

Bab V Penutup meliputi kesimpuln dan saran. Dan bagian akhir terdiri 

dari Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisa, dan pembahasan tentang 

Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam Al Azhar 

39 Purwokerto yang telah dilakukan oleh peneliti  dengan memperhatikan 

rumusan masalah maka dapat disimpukan bahwa, Guru Pendidikan Agama 

Islam di SD Islam Al Azhar 39 Purwokerto berkompeten dan memenuhi 

sebagaian besar indikator kompetensi profesional dari 5 kometensi inti. Dapat 

penulis simpulkan bahwa sebagian besar guru Pendidikan Agama Islam di SD 

Islam Al Azhar 39 Purwokerto telah memenuhi beberapa indikator 

kompetensi profesional, yaiu: pertama, Menguasai materi, struktur, konsep, 

dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajan yang diampu, 

indikatornya menginterprestasikan dan menganalisis materi struktur, konsep 

dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran PAI, menganalisi 

materi, struktur, konsep dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan 

pembelajaran PAI. Kompetensi inti yang Kedua Menguasai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, indikatornya 

adalah memahami standar kompetensi mata pelajaran yang diampu, 

memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu, memahami tujuan 

pembelajaran yang diampu. Kompetensi inti yang Ketiga mengembangkan 

materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, indikatornya memilih materi 
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pelajaran yang diampu sesuai tingkat perkembangan peserta didik, Mengelola 

materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai tingkat perkembangan 

peserta didik. Kompetensi inti yang keempat Mengembangkan 

keprofesionalan secara berlanjutan dengan melakukan tindakan reflektf, 

indikatornya melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus-menerus, 

memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan, 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 

peningkatankeprofesionalan dan mengikuti kemajuan zaman dengan belajar 

dari berbagai sumber. Kompetensi inti yang kelima  Memanfaatkan teknologi 

infornmasi dan komunikasi untuk mngembangkan diri, indikatornya adalah 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi dan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan 

diri.  

 Jadi dari hasil peneltian yang telah dilaksanakan oleh penulis tentang 

Kompetensi Profesional guru pendidikan agama Islam di SD Islam Al Azhar 

39 Purwokerto Kabupaten Banyumas, maka dapat disimpulkan bahwa guru 

pendidikan agama Islam di SD Islam Al Azhar 39 Purwokerto berkompeten 

dan memenuhi sebagaian besar indikator kompetensi profesional dari 5 

kompetensi inti. Kompetensi inti yang pertama terdapat 2 indikator, 1 

indikator yang belum dikuasai oleh 1 orang guru Pendidikan agama Islam 

yaitu mengenai masalah ijazah yang tidak sesuai dengan mata pelajaran yang 

diampunya adalah Bapak Samsul Dukha, S.Pd.I belum memenuhi Kompetensi 

guru Pendidikan Agama Islam yaitu menginterprestasi materi, struktur, 
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konsep, dan pola pikir ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran PAI. 

Kompetensi inti yang kedua terdapat 3 indikator, semua telah dikuasai oleh 

guru pendidikan agama Islam. Kompetensi inti yang ketiga terdapat 2 

indikator, semuanya sudah dikuasai oleh guru pendidikan Agama Islam. 

Kompetensi inti yang keempat terdapat 4 indikator, tiga indikator sudah 

dikuasai dan satu indikator lainnya belum dikuasai oleh 3 guru Pendidikan 

Agama Islam yaitu Bapak Samsul Dukha S.Pd.I, Ibu Faizah Nur Atika S.Pd   

dan Bapak Muhammad Iskandar S.Pd.I, ketiga guru tersebut belum melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sedangkan Bapak Abdullah Syauqus  

Syahid sudah melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) untuk meningkatkan 

keprofesionalannya. Kompetensi inti yang kelima terdapat 2 indikator, 

semuanya sudah dikuasai oleh guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam Al 

Azhar 39 Purwokerto Kabupaten Banyumas.  

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, perlu penulis memberikan saran-

saran yang dapat menjadikan perbaikan dan masukan dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru PAI yaitu: 

1. Kepala Sekolah 

Hendaknya terus meningkatkan kompetensi profesional guru 

Pendidikan Agama Islam khususnya, terus mendukung kegiatan-kegiatan 

terkait untuk meningkatkan kompetensi profesional guru seperti mengikuti 

diklat, worshop, seminar pendidikan,  KKG dan MGMP. Dan harus terus 
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berupaya membina dan memperhatikan kompetensi profesional guru 

karena ada beberapa indikator kompetensi profesional yang belum 

terpenuhi semuanya. Hal ini guna untuk perbaikan kinerja guru untuk 

semakin profesional. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, menurut penulis guru 

Pendidikan Agama Islam hendaknya Melakukan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) guna perbaikan kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran 

dan peningkatan keprofesionalan, mengajar mata pelajaran yang sesuai 

dengan ijasah yang disandangnya dan mengikuti kegiatan-kegiatan seperti 

worshop, diklat, seminar pendidikan, KKG dan MGMP secara berkala 

serta terus belajar dari baerbagai sumber referensi untuk meningkatkan 

keprofesionalan.  

 

C. Kata Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan Semesta Alam yang Maha 

Pengasih dan Maha Penyayang. Dengan Rahmat, hidayah dan ridha Allah 

SWT sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini walaupun dalam 

penulisannya masih jauh dari kata kesempurnaan. Harapan penulis dalam 

skripsi ini semoga bermanfaat bagi penulis dan pembaca. 

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa peneliti adalah manusia biasa 

yang `tidak lepas dari kata kekhilafan, dengan demikian penulis yakin dalam 

penulisan skripsi ini masih banyak kesalahan dan kekurangan, baik mengenai 
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bahasa maupun yang lainya. Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi peneliti 

dan pembaca pada umumnya. 

Tidak lupa penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 

telah mendoakan, memotivasi, membantu dan mendukung terlaksananya 

penelitian samapai selesainya skripsi ini dengan tidak ada halangan suatu 

apapun. Semoga apa yang telah penulis susun dapat dijadikan pengetahuan 

dan dapat bermanfaat bagi semua pihak membaca.  
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